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ABSTRAK

Mardawiah. 2020. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Adat
Perkawinan Di Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, Skripsi
Program Studi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan
Dan [lmu Pendidikan Universitas M madiyah Makassar. Dibimbing oleh

Mukhtar Lutfi, sebagai pembimbing ~ ur, sebagai pembimbing I1.
Penelitian ini bertujuanantul "t.,\ mana Pelakasanaan Adat
Pﬁrkamnnn di Desa Lempe /

Kabupaten Barru.
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T di
Desa Lempa nats STl : aten {14 Angs
dengan Hukum Is ndi di tengah tas a-baca, yaitu sebuah
makanan yang di ~ ikan goreng,

bacai oleh

Kata Kunci : Hukum Islam, Adat Perkawinan.
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Perkawinan dalam kehidupan merupakan suatu jalan untuk menghindari masalah
dalam kehidupan, seperti hal itu apabila seorang yang takut terjerumus dalam
pelanggaran, jika tidak takut maka menikah.

Menurut para fugaha secara menyeluruh, keadaan seperti itu yang menjadikan
seorang tersebut wajib menikah, supaya terhindar dari zina dan demi menjaga
kesucian diri maka harus dengan cara menikah.




Undang-undang perkawinan No.16 Tahun 2019 revisi dari Undang-
Undang No.1 Tahun 1974 pasal (1) menyatakan bahwa: “perkawinan
merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami/istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah Tangga)
yang berbahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.

Undang-Undang No.16 Tz ,/'A\\u;~: 2 Ayat (1) menyatakan
bahwa: “Perkawinan ads / :]\- menurut  hukum
masing-masing agar P d ifu”, Kemudian Undang-
Undang No.16 Tahur ait. menyatakan bahwa
tidak ada  nacdid N\ W .
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ada ajaran Islam seperti itu. Adapun contoh-contoh Adat Perkawinan sesuai

dengan Hukum [slam yaitu, melamar, masa pertunangan, menentukan hari

perkawinan, pengantar peralatan, menyerahan uang sembah (mas kawin).

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merasa tertarik untuk
mengkaji terlebih mendalam tentang cara Pelaksanaan Adat Perkawinan yang

selama ini sudah berlaku, khususnya bagi masyarakat di Desa Lempang. Untuk itu




peneliti mengangkat fenomena ini menjadi penelitian dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Adat Perkawinan di Desa Lempang

Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru”

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian tersebut, vaitu:

Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Adat Perkawinan di Desa
Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru menurut tinjauan Hukum
Islam.




D. MANFAAT PENELITIAN

1. Secara teoritis

Penelitian ini berman ina  baru tentang
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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hukum Islam

a. Pengertian Hukum Is
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Hukum Islam adalah Syari‘at yang berarti hukum-hukum yang diadakan
oleh Allah SWT untuk hamba-nya yang dibawa oleh seorang Nabi Muhammad
SAW. Baik hukum yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun
hukum-hukum yang berhubungan dengan amaliyah (perbuatan). (Barzah
Latupono, 2017: 2-5).




Hukum Islam adalah suatu hukum yang spesifik. Hukum Islam
mempunyai beberapa ciri-ciri khas untuk membedakan dengan sistem hukum
vang ada di dunia. Ciri-ciri khas hukum Islam, sebagai berikut:

. Hukum Islam adalah huk
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prinsip-prinsip hukum yang abstrak pada umumnya melatarbelakangi peraturan
konkret dan pelaksanaan hukum. Peraturan konkret (seperti Undang-Undang)
tidak boleh bertentangan dengan asas hukum, demikian pula itu, dengan
keputusan hakim, pelaksanaan hukum, dan sistem hukum karena pada umumnya
hukum berfungsi sebagai rujukan dan pijakan untuk mengembalikan segala
masalah berkaitan dengan hukum.



Asas-asas umum hukum islam ada lima, yaitu:

a) Asas Keadilan

baik untuk diri sendiri maupun masyarakat banyak.
d) Asas kebebasan

Islam mengenal asas kebebasan bagi pemeluknya. Islam memberikan
kebebasan kepada setiap umatnya sejauh itu tidak bertentangan dengan
syariat atau melanggar kebebasan orang lain. Kebebasan tersebut
meliputi kebebasan beragama, kebebasan bertindak atau berbuat sesuatu,




NARAS S 5S4,

\\‘\\'A'r,///

yang erat sekali dengan agama/kerohanian sehingga Perkawinan bukan hanya
mempunyai peranan yang penting melainkan membentuk keluarga Sakinah
mawahda warahma vang berbahagia berhubungan dengan keturunan, dengan pula
merupakan tujuan perkawinan, pemeliharaan dan pendidikan menjadikan hak
orang dan kewajiban orang tua.




Menurut Hukum Islam adalah perkawinan adalah akad yang sangat kuat
untuk menaati perintah Allah dan merupakan ibadah. Perkawinan bertujuan untuk

d. Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada calon
mempelai wanita, baik bentuk barang, uang atau jasa yang tidak
bertentangan dengan Hukum Islam,

¢. Taklik-talak adalah suatu perjanjian yang di ucapkan oleh calon

mempelai pria setelah akad nikah yang dicamtumkan dalam akte nikah

berupa janji talak yang digantungkan kepada suatu keadaan tertentu
yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang,
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2. Dasar-Dasar Perkawinan

a. Pasal (2):
Perkawinan miitsaagan menurut Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu

T
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Adat adalah suatu kebiasaan atau tradisi masyarakat vang bersangkutan. Adat
Juga diartikan sebagai kebiasaan yang menurut asumsi masyarakat telah terbentuk,
baik sebelum maupun sesudah adanya masyarakat. (Wiranata, 2003: 3).

Istilah Hukum Adat di kalangan masyarakat umum (awam) sangat jarang
dijumpai. Masyarakat cenderum mepergunakan istilah “adat™ saja. Penyebutan ini
mengarah pada suatu “kebiasaan”, yaitu serangkaian perbuatan yang pada
umumnya harus berlaku pada struktur masyarakat bersangkutan.
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e. Tradisi Perkawinan Islam

Perkawinan Islam memiliki tradisi tersendiri yang telah berkembang dalam

| \'“p\KASs

J..',"' \\ \‘hb ’r_’
VS g Ty,

Islam dan pelanggaran etika-etika moral.
f. Pengertian Adat Menurut Masyarakat Bugis

Masyarakat Bugis juga memiliki tatanan pemaknaan adat, seperti uraian
tersebut:




a) Ade' pura onro
Adat yang sudah dapat diubah dan tidak dapat diubah lagi. Adat ini
adalah ketetapan dasar sepakat antara Tuhan dan rakyat yang disaksikan
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e) Ade' tanro anang (Adat Tua)
Adat yang sudah lahir sejak desa tua. Secara itu dapat menyatakan
bahwa kerombakan dan kesederhanaan tatanan, adat ini telah
sempurnah dilaksanakan bila menjolok pada prinsip keputusan
masyarakat diatas keputusan lainnya.




g. Tauhid

Tauhid adalah suatu pegangan pokok penting vang sangat menentukan

Yg‘"' /'
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Tradisi Adat istiadat dan budaya yang mengandung kesyirikan dan bid"ah
yang dilakukan kebanyakan masyarakat sampai saat sekarang ini tidak hanya
dilaksanakan secara tertutup atau disembunyikan oleh orang-orang, tetapi malah
dilaksanakan secara musyawarah dan terbuka dengan cara berjama’ah serta
dijadikan agenda khusus oleh pemerintahan daerah dengan dalih untuk menarik
kunjungan wisata, namun ternyata yang diharapkan sama sekali tidak

sebagaimana mestinya.




14

Banyak contoh tradisi dimasyarakat Islam, semua ini tempat sebagai Adat
istiadat, budaya warisan yang terus-menerus berkembang keberadaannya
meskipun itu didalamnya penuh liputan tradisi syirik berupa penyembahan kepada

pakan schutan
" \*&\\ :3\-, «"/,/é(-’.'/ an,
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Perkawinan adalah sebuah ikatan lahir dan batin antara pria dan wanita
yang sah di mata hukum dengan membentuk keluarga yang tentram dan damai
dan saling percaya dan adanya rasa cinta dan kasih sayang (sakinah mawaddah
warahmal). Perkawinan secara menyeluruh merupakan gejala serba majemuk;
dalam bentuk lembaga perkawinan pun bermacam-macam. (C. Groenen OFM,
1993: 34).
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Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluaraga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan YangMaha FEsa.

binatang yang 1
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perkawinan. Semua bentuk prosesi perkawianan selama tidak mengandung unsur
kemusrikan, takhayul, dan bentuk penyesatan lainnya atau berdampak adanya

kemubaziran seharusnya disikapi positif.




16

i. Hukum Perkawinan

a) Jaiz atau mubah

Hukum perkawinan adalah mubah (boleh). Pada prinsipnya setiap manusia

Perkawinan hukumnya sunnah bagi orang yang telah mampu dan

menginginkan untuk kawin dan seandainya tidak menikah khawatir berbuat zina.
Perkawinan vyang dilakukannya mendapat pahala dari Allah SWT. Hal ini
didasarkan pada Rasulullah dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh semua
ahli hadits dari Abdul Hurairah, yang artinya;

“Huai para pemuda, barangsiapa diantara kamu yang mampu serta

berkeinginan untuk menikah, hendaklah dia  memkah. Karena
sesungeuhnya perkawinanitu dapat menundukkan pandangan mata
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terhadap orang yang tidak halal dilihat dan akan memeliharannya dari
godaan syahwat. Dan barangsiapa yang tidak mampu menikah,
hendaklah dia berpuasa. Karena puasa hawa nafsunya terhadap
perempuan akan berkurang.”

seseorang. Dalam Al-Qur’an menjelaskan (Q.S Ar-Rum ayat 21).
ey oLl G &1 Gl L ) A0l a1 gl T 28 015
Al Sl a3 a8 i T s A Yy of i VT 31

Terjemahannya:

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia menciptakan
pasanga-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya, dan dia menjadikandi antaramu rasa
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kasth dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. "

Perkawinan dengan motivasi yang dilarang oleh ajaran Islam dan

sangat bertentangan dengan tujuan yar
(Bachrul [Imy, 2007: 50-52)

mulia dari perkawinan itu sendiri.

Indonesia (pasal 1-170 KHI). (Sumanjuntak, 2015: 33),

a. Prinsip-Prinsip Dasar Perkawinan Islam

Prinsip-prinsip dasar perkawinan Islam yang harus diketehui dapat

dirumuskan, sebagai berikut:
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a) Dalam memilih calon suamifistri, faktor agama dan akhlak calon harus
menjadi pertimbangan pertama sebelum keturunan, rupa dan harta,
sebagaimana diajarkan oleh rasulullah dalam sabdanya.

“H"’unim itu dmfkah: karena empu) kara, kekeyaannya, nasabnya,
; ; ihlaly, wanita yang  beragama

*

- ////';lll‘l\‘\\\\;
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bagi pasangannya.

e¢) Bahwa cinta kasih sayang (mawaddah dan rahmah) merupakan sendi
dan perekat rumah tangga yang sangat penting.

f) Bahwa fungsi perkawinan adalah untuk menyalurkan hasrat seksual
secara sehat, benar dan halal.

g) Salah satu penyebab hancurnya rumah tangga adalah adanya orang

ketiga bagi suami atau istri. (zaini, 2015: 95-96).




b. Tujuan perkawinan

Tujuan pernikahan Islam tidak dapat di lepaskan dari pernyataan Al-

winal (-1’
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Sahnya suatu perbuatan hukum menurut hukum Agama Islam harus
memenuhi dua (2) unsur, yaitu rukun dan syarat. Rukun ialah unsur pokok
(tiang) sedangkan syarat merupakan unsur lengkap dalam setiap perbuatan
hukum. Perkawinan sebagai perbuatan hukum tentunya juga harus memenuhi
rukun dan syarat-syarat tertentu.

Agama Islam menentukan sahnya akad nikah kepada tiga (3) macam
syarat, sebagai berikut:
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a) Dipenuhinya semua rukun nikah
b) Dipenuhinya syarat nikah
¢) Tidak melanggar perkawinan sebagai yang di tentukan syari’at.

o®
\7_‘.“ -
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e. Perjanjian Perkawinan

Perjanjian perkawinan adalah perjanjian vang dibuat oleh calon suami-
istri yang memuat tentang status kepemilikan harta dalam perkawinan mereka,
Berkaitan dengan perjanjian ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,

yaitu:
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a. Perjanjian perkawinan tidak menimbulkan hak untuk menuntut
dimuka hakim akan berlangsungnya perkawinan dan menuntut
penggantian biaya, rugi, bunga,dan akibat kecindraan yang dilakukan

ti rugi dalam hal ini adalah

%\\\\"'h/// 8
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pendaftarannya dikepan itraan pengadilan negeri setempat, dimana
pernikahan itu telah diubah di langsungkan (Pasal 152 KUH Perdata).

¢. Setelah perkawinan berlangsung, perjanjian kawin dengan cara
bagaimanapun tidak boleh diubah (Pasal 149 KUH Perdata). (Libertus
Jehani, 2008: 8-9).
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f. Pelaksanaan Perkawinan

Monogami adalah asas yang dalam undang-undang perkawinan, dengan
suatu pengecualian yang diserahka
hukumnya mengizinkan seseg

11111

istri lebih dan

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri,

b, Istri mendapatkan cacat badan atau penyakit vang tidak dapat di
sembuhkan,

¢. lIstri tidak dapat melahirkan keturunan. (Soedharyo Soimin, 2002: 6-
7).




Perlu diketahui bahwa tata cara pelaksanaan diidentikkan atau
disamakan dengan syarat formil dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 16 Tahun 2019 revisi dari Undang-Undang No. 1 Tahun
1974. Naman apabila tata

Pz J«Uwa

///'::;u‘\\\\

‘mestinya, karena kebanyakan para aparat dari lembaga vang berwenang
dan masyarakat melihat ketentuan pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) tidak
sebagai ketentuan yang komulatif melainkan alternatif. Hal ini membawa
implikasi negatif, dimana pelaksanaan perkawinan tidak dilakukan secara
bersama tetapi dipisahkan, sehingga perkawinan hanya dilakukan oleh
lembaga keagamaan tanpa dicatat atau sebaliknya.




Tata cara pelaksanaan perkawinan sangat penting untuk diketahui
dan diimplementasikan sebagaimana mestinya, karena berkaitan dengan

penelitian syarat-syarat perkawinan.dan sahnya perkawinan oleh pejabat

/"'
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suatu perkawinan. Hal itu disebabkan karena kedua lembaga tersebut
mempunyai fungsi yang berbeda tetapi saling melengkapi sehingga kedua
sama penting perangnnya dalam pelangsungan suatu perkawinan, (Ronal
saija, 2014; 17-18).

C. KERANGKA PIKIR
Adat tidak lepas dari simbol-simbol, simbol-simbol inilah yang menjadi ciri
khas atau kebiasaan kehidupan masyarakat terutama di masyarakat pedesaan
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Hal ini di sebagai wujud dilestarikannya pelaksanaan adat perkawinan di

‘\\\\ii! h////
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Tinjauan Hukum Islam terhadap Proses
pelaksanaan Adat perkawinan di Desa
Lempang Kecamatan Tanete Riaja

Gambar: Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN
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Sumber data yang di gunakan ada dua yaitu sumber data primer dan sumber

data sekunder.

a. Sumber data primer, adalah pengambilan data dengan instrumen
pengamatan, wawancara lapangan, dan penggunaan dokumen. Sumber
data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik
wawancara informan atau sumber langsung. Adapun dalam penelitian ini

27
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sumber data primer adalah peroses pelaksanaan adat perkawinan di Desa
Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru.
b. Sumber data sekunder, adalah data vang digunakan untuk mendukung

//’"II\“‘\

tertentu, yaitu benr-benar menguasai suatu objek yang akan peneliti teliti,
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari beberapa informan,
yaitu:

a. Kepala Desa
b. Imam Desa

¢. Masyarakat
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E. INSTRUMEN PENELITIAN

Adapun cara untuk memperoleh sebuah data yang sesuai dengan

permasalahan dalam penelitian yang ak; kukan, dimana peneliti bertindak

sebagai perencana dan sebagai pelaks: angan penelitian yang telah

(8
o
s

mengumpulkan sebuah data tentang tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Adat Perkawinan di Desa Lempang.

c. Alat/Bahan Dokumentasi

Alat/bahan yang digunakan pada saat melakukan penelitian yaitu,
Handphone untuk mengambil sebuah gambar dan rekaman pada saat

proses wawancara belangsung.




F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini ada
beberapa teknik yaitu:
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¢. Dokumentasi, dalam hal ini sumber perda atau salinan dari berbagai
media, dokumen dengan adat perkawinan khususnya pada masyarakatdi

Desa Lempang, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru,

G. TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk mengorganisasikan, mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, dan memberikan kode atau tanda, dengan
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mengkategorikannya sehingga memperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau
masalah yang ingin dijawab. Untuk menganalisis data dalam penelitian digunakan
langka-langkah aluran yang terjadi bersa
data, penyajian data, dan penarikan keSimpulan alur verivikasi data. ( Milles,

2002: 15 19),
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pengambilan tindakan (Milles dan Hubberman, 2002: 18). Dalam hal ini,

data yang telah dikategorikan tersebut kemudian diorganisasikan sebagai
bahan Penyajian Data. Data tersebut disajikan secara deskriptif yang
didasarkan pada aspek yang diteliti.

3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan Verifikasi Data adalah
sebagian dari suatu kegiatan utuh, artinya makna yang muncul dari Data
telah disajikan dan diuji kebenarannya dan kecocokannya. (Milles,
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Hubberman, 2002: 19). Penarikan Kesimpulan berdasarkan pada
pemahaman terhadap data yang disajikan dan dibuat dalam pernyataan
singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada pokok permasalahan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Lokasi Penelit

‘adalah sekitar 10 km, sedangkang untuk jarak terdekat adalah Kecamatan Tanete
Rilau 5 km. Untuk lebih jelasnya dibawah ini adalah tabel jarak dari
desa’kelurahan ke kecamatan maupun kabupaten Tanete Riaja dan ibu kota

kabupaten:
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Tabel 1. Jarak wilayah

No. Jarak
l. | Lempang -Tanete Riaja-Kab 10 km
2. Tanete Rilau- 5 km
Desa Lem \ 8 km2. Dari
luas wi yaitu
<4 A )
10,(
7,09
2, :
) \
J ) un,
9 -
nampak pada
29
tahun 2018 A bahwa
jumlah pendud ~ banyak
\J
267 jiwa. Untuk | fla
Tabel
No. Dusun Jenis Kelamin
' o Laki-Laki | Perempuan
1L Paria 39 72
2, Sikapa 31 50
3. | Garongkong 25 40
4. Pesse 25 32
5. | Tampu Cinae 30 41
6. Kajuara 20 32
Jumlah 170 267

Sumber : Kantor Desa 2016-2018




3. Kondisi Sosial Dan Ekonomi

1) Mata Pencaharian

informasi yang 2

televisi, Radio,

masyarakat dapat dengan mudah untuk berkomunikasi antara satu dengan yang
3) Sarana Pendidikan
Dalam rangka untuk dapat meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas, pemerintah menyediakan sarana pendidikan bagi penduduk di Desa
Lempang Kabupaten Barru. Berikut rinciannya:

L




Tabel 3. Sarana pendidikan di Desa Lempang
No | Tingkat Gedung | Gedung | Guru | Murid
1. | TK/TPA : 24 60
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B. Hasil Penelitian

Pelaksanaan Adat perkawinan di Desa Lempang dengan Desa yang lainnya,
sebenarnya meghampiri sama semua tidak ada bedanya yang telah mendasar
didalam perkawinan cuma kadang dibedakan itu dari segi Adat desa masing-
masing. Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan
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masyarakat, disebab perkawinan bukan hanya menyangkut kedua mempelai,
tetapi juga orang tua kedua mempelai pihak, saudarah-saudarahnya, bahkan
keluarga mereka masing-masing,

m\ //’ ’ll\‘ ‘\\

1. Tahap Sebelum Perkawinan
1) Mencari informasi kedua mempelai, maksudnya menanyakan kepada
pihak orang yang bisa memberikan informasi mengenai gadis yang
dipilih baik itu untuk mengetahui sifat-sifat, tingkah laku, dan
sebagainya.




Ditinjau dari Hukum Islam pelaksanaan Adat yang ini benar-benar ada
di karenakan tidak ada yang bertentagan dari Hukum [slam.

“Menurut  informan  yang isiall AS sebagai Imam Desa,

da di dalam Hukum Islam dan

11 Iman e

1dnu 0 DenNar ada aaam i ¥ ak
akan berlangsung perkawinan apabila tidak ada yang :
mamanu-manu, sebab ini puncak percakapan antara pihak laki-laki dan
pihak perempuan bagaimana kelanjuatan pelaksanaan adat perkawinan
kedepannya, jadi tidak bisa dihilangkan™ (Wawancara, 3 September
2020).

3) Meminang/Lamaran, maksudnya pihak laik-laki membawa uang
belanja/uang panai, membawa bosara 12 biji atau 14 biji, kelapa tua yang
sudah ada daunnya, ayam 1 ckor, dan membicarakan kembali hari,

tanggal, dan bulan pelaksanaan perkawinan vang sudah disepakati
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sebelumnya dan pihak laki-laki membawa sebuah cincin untuk
perempuan sebagai ikatan,

Dibawah ini ada penjelasan dari poin-poin Adat di atas, sebagai berikut:
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d. Ayam 1 ckor, maksudnya ayam tersebut diberikan kepada pihak
keluarga perempuan sebagai tanda bahwa itu sebuah pembuka pintu
rumah pihak keluarga perempuan

e. Cincin yang diberikan kepada perempuan saat lamaran karena itu
barang tanda untuk perempuan agar tidak ada laki-laki lain untuk

meminangnya lagi.




Ditinjau dari Hukum Islam Adat menimang/lamaran ini benar ada
dalam Islam dan tidak bertentangan dari Hukum Islam. Ini dalah

maayamkm r.h sini _]adl tidak bmeman,gan dengan Hukwn Islam,
kecuali hewan yang dipotong seperti sapi harus waspada, apabila
ekornya dipegang sementara dipotong akan mengakibatkan salah satu

masyarakat yang iku serta dalam pemotongan itu akan sakit perut dan
beol-beol".(Wawancara, 6 September 2020).

Ditinjau dari Hukum [slam tahap kegiatan ini tidak bertentangan dengan
hukum islam kecuali pemotongan hewan harus di waspada agar tidak ada
kejadian sesuatu yang terjadi kepada masyarakat yang ikut serta dalam

pemotongan hewan tersebut,
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5) Baca-baca, maksudnya sebuah makanan yang di atas loyang, seperti ayam
masak, sayur, ikan masak/ikan goreng, abon-abon yang terbuat dari kelapa
mudah, nasi. Itulah yang dibaca-bacai
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Ditinjau dan Hukum Islam tahap ini tidak bertentangan dengan Hukum
Islam dan betul-betul ada dalam islam karena ini adalah tanda bahwa

hambanya mampu mengingat kembali bacaan Al-Qur’an.

“menurut informan yang berinisial HL selaku masyarakat di Desa
Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, menyatakan
bahwa Khatam Al-Qur'an setiap akan melakukan perkawinan pasti
melakukan Khatam Al-Qur’an terlebih dahulu, dikarenakan ini tidak
bertentangan dengan Hukum Islam.”™ (Wawancara, 11 September 2020).




2) Barasanji, maksudnya suatu kegiatan pembacaan Al-Qur'an yang
dibaca oleh orang tua dengan ramai-ramai. Apabila barasanji itu sudah

dimulai maka orang punya n

baskom dangan 15111}"&

menyirami tiang rumah
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islam dikarenakan barasanji dilakukan membaca Al-Qur’an kecuali
disisi lain orang mengambilnya sebagai kepercayaan sendiri karena
orang melakukan penyiraman dan menyediakan air di ember lalu

mengisinya dengan uang koin

“Menurut informan yang berinisial SP menyatakan bahwa, barasanji itu
termasuk ajaran hukum islam tapi tidak semuanya barasanji melakukan

penyiraman atau sebagainya dikarenakan barasanji itu suci, termasuk
agiqah anak dan salamatan rumah itu semua manggukana barasanji
kerena barasanji itu suci. Apabila agiqah dan salamatan rumh tidak ada
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namanya penyiraman dan sebagainya cuma yang ada membaca kita Al-
Qur’an saja”. (Wawancara, 14 September 2020),

dengan Hukum [slam karena mengajarkan kesucian

“Menurut informan yang berinisial WY selaku masyarakat menyatakan
bahwa, mappaci itu saklar untuk orang kerena itu puncat dimana orang
mendoakan mempelai untuk menjadi keluarga vang bahagia, tentram,
dan damai.” (Wawancara, 16 September 2020).

4) Mandi ditengah tangga, maksudnya air mandi yang dipakai oleh
mempelai perempuan maupun laki-laki itu sebuah air dinamakan
tulabala, kedua mempelai harus memakai air itu untuk mandi ditengah




tangga, supaya keluarga dia bangun nanntinya akan bahagia, mandi
ditengah tangga merupakan kebiasaan masyarakat setempa agar
keluarga kelak dia bangun nanti akan roamantis.
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imah memepelai
perempuan maka mempelai laki-laki duduk di atas bantal sebanyak 3
kali, kemudian acara akad nikah baru dilangsungkan.

Dibawah ini akan dijelaskan poin-poin yang disebutkan di atas, sebagai
berikut:

a. Menanburkan beras, maksudnya tanda  syukur dan tanda

penyambutan
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b. Erang-erang, maksudnya sebagai tanda bahwa mempelai laiki-laki
siap memakaikan istrinya kelak nanti dengan barang seperti erang-

erang tersebut,
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dalam Hukum Islam karena dalam akad nikah tidak ada yang
bertentangan dengan Hukum Islam vang dilakukan sesuai ajaran islam
yang berlaku.

“Menurut informan yang berinisisal MN selaku masyarakat di Desa
Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, menyatakan
bahwa, akad nikah ini dilakukan dari zaman dahulu dan sampai
sekarang, dan di masyarakat di sini melakukannya dengan baik dan
tidak bertentangan dengan Hukum Islam”. (Wawancara, 20 September
2020),
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6) Pasikarawa, maksudnya kedua mempelai saling memegan, maksudnya
agar kelak nanti keluarganya bahagia dan SAWAMA.
Ditinjau dari Hukum Islam bahwa adat ini adalah kebisaan masyarakat
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara untuk mengetahui
pelaksanaan adat perkawinan di Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja
Kabupaten Barru jika ditinjau dari Hukum Islam maka Pelaksanaan perkawinan di

Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dimulai dari proses
awal hingga akhir dengan mengikuti persyaratan perkawinan Islam untuk orang
yang beragama Islam. Menghadiri wali, saksi, kedua mempelai, mahar dan ijab
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gabul serta penulisan atau pendataan oleh kepala KUA setempat hanya saja.
Dalam Pelaksanaan Adat Perkawinan terdapat macam-macam tradisi yang tidak
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sudah diatur dalam Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 3 yang berbunyi:

“Perkawinan bertujuan untuk mrwujudkan kehidupan rumah tangga yang
berbahagia (sakinah, mawaddah, warahmah)”.

Suku bugis Barru adalah suku yang sangat menjunjung tingg harga dini
dan derajat. Suku tersebut sangat menghindari tindakan yang mengakibatkan
pelaksanaan Adat Perkawinan tidak berjalan lancar. Jika seorang anggota keluarga
melakukan tindakan vang bisa mengakibatkan pelaksanaan tersebut maka dalam




keluarga itu akan terjadi sesuatu yang tidak bisa di sangka-sangka. Namun Adat
ini sudah kental didalam masyarakat sampai sekarang dan tidak ada masyarakat

yang tidak meninggalkan ritual tersebut dikarenakan tidak ada vang mau dalam
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yang tidak boleh ditukar menukar, kegiatan ini hanya dilakukan pada masyarakat
suku bugis saat sekerang ini yang masih betul-betul kental ajaran nenek moyang,
karena hal ini merupakan hal yang harus dilakukan karena mengandung nilai-nilai
yang bermakna, agar kedua mempelai membimbing hubungan yang harmonis dan
abadi sehingga perkawinan antar dua keluarga tidak retak.

Setelah kegiatan ini selesai pihak laki-laki membicarakan atau mendiskusikan

megenai gadis yang akan ditemui pada saat lamaran dan ini juga dianggap sebagai
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bahwa perempuan sudah tidak boleh lagi menerima pinangan orang lain ketika
ada yang melamar karena sudah ada perjanjian sebelumnya. Dalam pembicaraan

pihak keluarga yang satu dengan pihak yang lain jika semua telah setujui atau
dianggap layak dijadikan isu'_ilf’m

masing tata cara itu mengandung nilai kesopanan yang tinggi walaupun menurut
penilaian orang yang belum mengetahui adat itu secara jelas. Oleh karena itu, ada
namanya tahap sebelum perkawinan dan ada tahap proses perkawinan dalam
tahap ini masyarakat berbondong-bondong menyiapkan segala sesvatu yang
diperlukan dalam proses perkawinan berlangsung nantinya, dalam tahap ini
banyak kegiatan yang dilaksanakan seperti, mencari informasi kedua mempelai,
Tunangan (Meminang), menyiapkan makanan atau pemotongan hewan. Masalah

.




cara pelaksanaan adat perkawinan di Desa Lempang sudah diterima semua
di:rmymka;sebabdipandangdaﬁhukumyangknat'mhupuu'ﬁdakadahukﬁ-

bukti tertulis yang dipegang oleh masing-masing anggota masyarakat tersebut.

inan

bisa ketahui kepada orang yang mengadakan acara perkawinan. Termasuk mandi
ditengah tangga, masyarakat benar-benar harus melakukannya itu supaya dalam
proses perkawinan dilancarkan. Akan tetapi Hukum Islam Syari'at vang berarti
hukum yang diadakan oleh Allah SWT. untuk hamba-nya yang dibawah oleh
Nabi Muhammad SAW. Baik hukuman yang berhubungan dengan kepercayaan
(agidah) maupun hukuman yang berhubungan dengan amaliyah (perbuatan),




Oleh karena itu penting bagi msyarakat di Desa Lempang kecamatan
Tancte Raiaja kabupaten Barru untuk behati-hati apabila melakukan adat
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rumah mempelai perempuan, Marala.
B. Saran

Diperlukan kerjasama antara semua masyarakat untuk mengembangkan
budaya serta berusaha untuk memberikan pengertian yang tepat untuk segala hal
yang dianggap bertentangan antara adat dengan agama atau hal yang lain,

52




Pemahaman yang baik akan menjadi pondasi yang kokoh untuk menghilangkan
dampak negatif.
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LAMPIRAN




LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN ADAT PERKAWINAN

PERNYATAAN

YA

TIDAK

Lempang

Pemotongan dan pembagian daging sapi
kepada warga sebelum pelaksanaan acara

resepsi di kediaman kedua mempelai

Latar belakang Pelaksanaan Adat Perkawinan




merupakan perilaku Adat Budaya yang sudah v

lazim dilakukan di Desa Lempang




PEDOMAN WAWANCARA KEPALA DESA

1. Apa saja peraturan Pelaksanaan Adat Perkawinan di Desa Lempang?
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PEDOMAN WAWANCARA IMAM DESA

1. Apa saja peraturan Pelaksanaan Adat Perkawinan di Desa Lempang?
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PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT

1. Menurut Bapak/Ibu apakah pelaksanaan Adat Perkawinan di Desa




Pelaksanaan Adat Perkawinan di Desa Lempang Kecamatan Tantete

Gambar 1.2 pemotongan hewan
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Gambar 1 4 Mandi di Tengoh Tungga
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Gambar 1.5 khatam Al-Qur ‘an
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Gambar 1.8 pasikarawa(saling memegang)

Gambar 1.9 pengajian







Wawancara dengan Kepala Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja
Kabupaten Barru




Wawanecara dengan Imam Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja
Kabupaten Barru




Wawancara dengan Masyarakat Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja
Kabupaten Barru
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